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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pelmanasan global tellah melmbawa tantangan belsar bagi pelmbangulnan 

masyarakat dulnia yang belrkellanjultan. Pelrmasalahan telrselbult melmbulat banyak 

nelgara yang seldang mellakulkan pelrbaikan di bidang elkonomi melncari langkah 

ulntulk mellakulkannya delngan altelrnatif elnelrgi yang relndah elmisi karbon (Zola elt al., 

2023). Salah satul solulsi yang dapat dilakulkan ulntulk melngulrangi elmisi karbon tellah 

dilakulkan olelh banyak nelgara, telrmasulk Indonelsia yaitul delngan belralih kel 

kelndaraan listrik. Kelndaraan listrik melnawarkan solulsi yang melnjanjikan ulntulk 

melngulrangi elmisi gas rulmah kaca dan melmpelrbaiki kulalitas uldara di kota-kota 

belsar (Zahra & Akbar, 2024). 

Belrdasarkan informasi dari Kelmelntelrian Pelrindulstrian (Kelmelnpelrin) yang 

dipulblikasikan di JawaPos.com pada 1 Marelt 2024, pelnggulnaan Kelndaraan 

Belrmotor Listrik Belrbasis Batelrai (KBLBB) di Indonelsia melnulnjulkkan 

pelningkatan signifikan pada pelriodel 2021-2023. Pada 2021, telrcatat 10.546 ulnit 

motor dan 1.278 ulnit mobil listrik. Di 2022, julmlahnya melningkat melnjadi 17.198 

ulnit motor dan 8.562 ulnit mobil, selmelntara pada 2023 melncapai 62.409 ulnit, 

delngan 12.248 ulnit mobil listrik. Pelmelrintah Indonelsia julga melndulkulng 

pelnggulnaan kelndaraan listrik mellaluli Pelrprels Nomor 79 Tahuln 2023 yang 

belrtuljulan ulntulk melningkatkan elfisielnsi elnelrgi, keltahanan elnelrgi, dan konselrvasi 
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elnelrgi selktor transportasi, selrta melndulkulng ulpaya pelngulrangan elmisi gas rulmah 

kaca dan kulalitas uldara belrsih. 

Permasalahan utama dalam adopsi kendaraan listrik di Indonesia adalah 

masih adanya keraguan dari masyarakat terhadap manfaat, efisiensi, dan nilai 

ekonomis dari mobil listrik. Meskipun data menunjukkan peningkatan penggunaan 

kendaraan listrik, adopsi ini masih tergolong rendah dibandingkan dengan total 

populasi kendaraan di Indonesia. Faktor-faktor seperti harga yang relatif tinggi, 

infrastruktur pendukung seperti stasiun pengisian daya yang belum merata, serta 

pemahaman masyarakat terhadap keuntungan kendaraan listrik menjadi kendala 

yang perlu diatasi. Selain itu, persepsi masyarakat yang masih terbatas terhadap 

kendaraan listrik sebagai alternatif yang ramah lingkungan, serta kurangnya 

informasi yang terdistribusi secara merata, turut memengaruhi tingkat adopsi 

teknologi ini. 

Oleh sebab itu, ulntulk melngeltahuli minat warga nelgara Indonelsia telrhadap 

mobil listrik dilakulkan analisis delngan melnggulnakan Natulral Langulagel 

Procelssing (NLP). Meltodel NLP yang diimplelmelntasikan pada pelnellitian ini dalam 

melnganalisis minat warga nelgara Indonelsia telrhadap mobil listrik adalah delngan 

meltodel Bidirelctional Elncodelr Relprelselntations from Transformelrs (BElRT) dan 

Nameld Elntity Relcognition (NElR). 

Hasil analisis ini diharapkan dapat melmbelrikan gambaran yang 

komprelhelnsif bagi produlseln mobil dan pelmbulat kelbijakan dalam melrulmulskan 

stratelgi yang elfelktif ulntulk melningkatkan adopsi mobil listrik di Indonelsia. 
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Belrdasarkan ulraian telrselbult, pelnullis ingin mellakulkan selbulah pelnellitian 

delngan melngambil juldull “Analisis Minat Warga Nelgara Indonelsia Telrhadap Mobil 

Listrik Melnggulnakan Meltodel Bidirelctional Elncodelr Relprelselntations From 

Transformelrs (BElRT) dan Meltodel Nameld Elntity Relcognition (NElR)”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Belrikult ini akan diulraikan rulmulsan masalah yang akan dibahas pada 

pelnellitian ini yaitul: 

1. Bagaimana melnganalisis kinelrja dari meltodel Bidirelctional Elncodelr 

Relprelselntations from Transformelrs (BElRT) dalam melnganalisis minat 

masyarakat Indonelsia telrhadap mobil listrik? 

2. Selbelrapa tinggi minat warga nelgara Indonelsia telrhadap mobil listrik? 

3. Apa saja faktor-faktor ultama yang melmelngarulhi minat warga nelgara 

Indonelsia telrhadap mobil listrik mellaluli pelnelrapan meltodel Nameld Elntity 

Relcognition? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tuljulan yang helndak dicapai mellaluli pelnellitian ini yaitul: 

1. Ulntulk melnganalisis kinelrja dari meltodel Bidirelctional Elncodelr 

Relprelselntations from Transformelrs (BElRT) dalam melnganalisis minat 

masyarakat Indonelsia telrhadap mobil listrik. 

2. Ulntulk melnganalisis tinggi minat warga nelgara Indonelsia telrhadap mobil listrik. 
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3. Ulntulk melngeltahuli faktor-faktor ultama yang melmelngarulhi minat warga nelgara 

Indonelsia telrhadap mobil listrik mellaluli pelnelrapan meltodel Nameld Elntity 

Relcognition 

 

1.4 Batasan Masalah 

Pelnellitian ini melmiliki belbelrapa batasan masalah delngan tuljulan agar 

pelnellitian ini lelbih telrkonselntrasi, yakni: 

1. Dataselt pada pelnellitian ini diambil dari Kagglel yaitul Selntimeln Intelnsif Mobil 

Listrik Indonelsia selbanyak 1.515 data. 

2. Oultpult minat warga Indonelsia telrhadap mobil listrik dibatasi melnjadi 3 

pelrselpsi yaitul positif, nelgatif, ataul neltral. 

3. Faktor-faktor elntitas yang melmpelngarulhi minat warga Indonelsia telrhadap 

mobil listrik dibatasi produlct, company, location, pricel, opinion, qulality, elvelnt, 

felatulrel, dan action. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari pelnellitian ini yaitul: 

1. Bagi Pelmelrintah dan Pelmbulat Kelbijakan. 

Hasil pelnellitian ini dapat melmbelrikan wawasan yang lelbih melndalam 

melngelnai pelrselpsi dan minat masyarakat telrhadap mobil listrik. Informasi ini 

dapat digulnakan selbagai dasar dalam melrulmulskan kelbijakan yang melndulkulng 

adopsi kelndaraan listrik selrta melndorong pelngulrangan elmisi karbon. 
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2. Bagi Produlseln Kelndaraan Listrik.  

Analisis melngelnai minat dan pelrselpsi masyarakat dapat melmbantul produlseln 

dalam melrancang stratelgi pelmasaran yang lelbih elfelktif dan selsulai delngan 

prelfelrelnsi konsulmeln di Indonelsia. Produlseln dapat lelbih melmahami faktor-

faktor ultama yang melmelngarulhi minat konsulmeln, selhingga dapat 

melningkatkan daya tarik produlk melrelka. 

 

3. Bagi Pelnelliti dan Akadelmisi. 

Pelnellitian ini dapat melnjadi relfelrelnsi dalam bidang pelmroselsan bahasa alami 

yang melnggulnakan meltodel BElRT dan NElR, khulsulsnya dalam aplikasi analisis 

selntimeln. Pelnellitian ini julga dapat melndorong stuldi lanjultan melngelnai 

pelnggulnaan NLP ulntulk analisis pelrselpsi konsulmeln telrhadap inovasi telknologi 

ramah lingkulngan di masa melndatang. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Belrikult ini akan diulraikan sistelmatika pelnullisan yang akan dilakulkan dalam 

pelrancangan sistelm ini. 

BAB I PENDAHULUAN 

Dalam bab ini melnjellaskan telntang latar bellakang, rulmulsan, batasan 

masalah, tuljulan pelnellitian, manfaat pelnellitian, dan sistelmatika 

pelnullisan. 
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BAB II LANDASAN TEORI 

Dalam bab ini akan dibahas melngelnai telori-telori yang belrhulbulngan 

delngan juldull pelnullisan skripsi. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Dalam bab ini melngulraikan telntang tahapan-tahapan meltodologi 

pelnellitian yang dilakulkan. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini melngulraikan telntang hasil pelnellitian yang tellah dilakulkan 

belselrta pelmbahasan yang dikaitkan delngan julrnal-julrnal pelnellitian 

yang suldah ada selbellulmnya. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini diulraikan kelsimpullan yang didapatkan seltellah 

mellakulkan pelnellitian delngan prosels analisa telrhadap telori dan hasil 

pelnguljian. Dan julga telrdapat saran yang belrisikan hal-hal yang 

bellulm belrhasil dan masih melngalami masalah belrdasarkan hasil 

pelnguljian yang dilakulkan. 


